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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
     Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa:
1. Prestasi belajar matematika murid tunagrahita ringan di kelas dasar III SDLB Negeri I Mappakasunggu Kabupaten Takalar sebelum pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) tergolong dalam kategori tidak tuntas.
2. Prestasi belajar matematika murid tunagrahita ringan di kelas dasar III SDLB Negeri I Mappakasunggu Kabupaten Takalar setelah pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) tergolong dalam kategori tuntas.
3. Terdapat peningkatan prestasi belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)  pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III  SDLB Negeri I Mappakasunggu Kabupaten Takalar.

B. Saran-saran
Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, penulis mengajukan sara-saran sebagai berikut:
1. Bagi  guru
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka kepada guru SLB atau SDLB disarankan untuk mulai melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), agar murid tunagrahita ringan dapat lebih mudah memahami pembelajaran matematika sehingga prestasi belajarnya dapat ditingkatkan.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat mengembangkan permasalahan penelitian ini dengan lebih spesifik lagi sehingga benar-benar dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang lebih bermanfaat bagi murid berkebutuhan khusus, khususnya bagi murid tunagrahita ringan.
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